
Hal itu diungkapkan Haryadi usai

melantik dan mengambil sumpah jabatan

terhadap 888 orang pejabat hingga pe-

gawai di lingkungan Pemkot Yogya seiring

perubahan nomenklatur kelembagaan.

“Kita komitmen tahun ini tidak ada lagi

pelaksana tugas (plt). Kita segera isi semua

yang kosong-kosong,” jelasnya, Senin (4/1).

Sedikitnya ada empat pejabat tinggi

pratama yang masih kosong usai di-

lakukan perombakan dan perubahan

nomenklatur. Masing-masing ialah ja-

batan kepala Dinas Kebakaran dan

Penyelamatan, Dinas Perpustakaan dan

Arsip Daerah, Dinas Perindustrian

Koperasi dan UKM serta Badan Kesatuan

Bangsa dan Politik.

Di samping itu, Haryadi juga menjamin

proses pengisian pejabat tinggi pratama

akan digelar secara terbuka. Seluruh ASN

yang memiliki kriteria jabatan dapat

mengikutinya sesuai dengan ketentuan.

Hanya, kepastian pendaftaran akan di-

sampaikan dalam waktu dekat termasuk

syarat administrasinya.

Terkait pelantikan 888 orang pejabat

dan pegawai, menurut Haryadi meru-

pakan konsekuensi dari adanya perubah-

an nomenklatur kelembagaan. Hal ini pun

merupakan amanat Perda 4/2020 serta

Peraturan Pemerintah 72/2019 menyang-

kut perangkat daerah. “Hakekatnya akan

ada sekitar 8.000 pegawai yang dilantik.

Hari ini (kemarin) memang belum sem-

purna. Mungkin nanti Februari dan Maret

ada lagi sampai dirasa cukup,” tandasnya.

Prosesi pelantikan pun tetap menge-

depankan protokol kesehatan. Dari 888

orang pejabat hingga pegawai administra-

tor, terbagi dalam 51 lokasi yang berbeda.

Pengambilan sumpah dan pelantikan di-

pusatkan di halaman balaikota kemudian

disiarkan secara virtual. Pemberian sela-

mat dengan jabat tangan juga ditiadakan

dan diganti dengan ucapan.

Haryadi berharap, perubahan kelemba-

gaan yang disesuaikan dengan aturan dari

pusat itu pun semakin memudahkan

jalannya roda pembangunan. Terutama

menyangkut distribusi program dan

anggaran dari pusat supaya tidak terjadi

duplikasi. “Intinya sekarang harus mulai

fokus kerja. Mereka yang sudah dilantik

dengan kelembagaan baru  harus segera

koordinasi sesuai dengan bidangnya,”

katanya.

Sementara Ketua DPRD Kota Yogya

Danang Rudiyatmoko, yang hadir dalam

prosesi pelantikan juga mengapresiasi

langkah Pemkot tersebut. Anggaran dari

pusat maupun danais seharusnya bisa se-

makin mudah diakses karena urusan yang

mengampu sudah linier.                       (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Pemerintah pusat kembali menyalurkan

bantuan sosial (bansos) bagi masyarakat terdampak pande-

mi Covid-19 di 2021. Pemberian bansos kali ini merupakan

tahap pertama di tahun 2021. Adapun untuk penyaluran di-

lakukan melalui perbankan dan kantor pos, sehingga bisa

langsung diterima oleh Keluarga Penerima Manfaat (KPM)

tanpa potongan. Adapun untuk penyaluran bansos di DIY

jumlahnya mencapai Rp 155 miliar. 

“Karena data penerima bansos by name dan by address.

Saya berharap tidak akan ada penerima bantuan dobel.

Selain itu data ini juga terus diperbarui. Tahapan verifikasi

pun sudah dilakukan. Apalagi sudah punya data yang diveri-

fikasi dari tahun kemarin, tapi mungkin untuk tahun ini da-

ta sudah diperbarui. Selain itu saya berharap, pelaksanaan

penyaluran Bansos tahun ini bisa lebih lancar dari tahun ke-

marin,”kata Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono

(HB) X usai mengikuti acara Peluncuran Bantuan Tunai se-

Indonesia Tahun 2021 secara daring di Gedhong Pracimosono

Kompleks Kepatihan, Senin (4/1).  

Sultan mengatakan, total Bansos untuk DIY meliputi PKH

196.232 Keluarga Penerima Manfaat (KPM), Program Sembako

ada 353.434 KPM, dan BST ada 120.787 KPM. Jumlah nominal

ketiga bantuan untuk DIY sebesar Rp155.792.075.000. Sebagai

informasi, bansos yang diberikan pemerintah pusat meliputi tiga

jenis bansos, yakni Program Keluarga Harapan (PKH), Program

Sembako, dan Bantuan Sosial Tunai (BST). Secara nasional, ada

sekitar 38,8 juta penerima tiga bantuan ini, dengan rincian, PKH

diberikan pada 10 juta KPM, Program Sembako sebanyak 18,8

juta KPM, dan BST untuk 10 juta KPM.                           (Ria/Ira)-d

YOGYA (KR) - Usai

pelantikan, pengurus Fo-

rum Perawat Kesehatan

Haji Indonesia (FPKHI),

langsung melaksanakan

kerja nyata. Selain itu juga

menyusun program kerja

yang benar-benar bisa

memberi manfaat untuk

kesehatan haji di DIY.

Sebagai langkah awal

pelaksanaan program kerja

FPKHI DIY tersebut dengan

melakukan audiensi ke Di-

nas Kesehatan dan Kanwil

Kemenag DIY sebagai ben-

tuk kerja nyata. 

“Kami siap ikut berperan,

khususnya dalam pembi-

naan melalui promotif dan

preventif. Selain itu juga

akan membantu koordinasi

dengan seluruh pengelola ke-

sehatan haji di puskesmas se-

hingga diharapkan akan

membantu dalam mening-

katkan nilai cakupan indika-

tor kesehatan DIY,” kata

Kepala FPKHI DIY Ns

Maryana, Senin (4/1).

Audiensi di Dinas Kese-

hatan DIY sudah dilakukan

pekan kemarin yang juga di-

ikuti pengurus FPKHI DIY

lain, yakni Retno Murniati

(sekretaris) dan Istiningrum

(bendahara). Rombongan di-

terima Kepala Seksi Kese-

hatan Dasar, Rujukan dan

Kesehatan Khusus dr Fitri

Indah Setiyawati MSc di-

dampingi Setyo Astuti

SKepNers.

Sementara untuk audiensi

di Kanwil Kemenag DIY dite-

rima Kepala Bidang PHU

Drs Sigit Warsito MA. Pi-

haknya mengapresiasi ber-

tambahnya forum alumni ke-

sehatan haji di DIY setelah

sebelumnya juga terbentuk

Forum Alumni Petugas Haji

Indonesia (FKAPHI) DIY. 

(Feb)-d
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Haryadi Jamin Tahun Ini Semua Jabatan Terisi

KR-Ardhi Wahdan

Prosesi pelantikan dan pengambilan sumpah di halaman Balaikota Yogya,

Senin (4/1).

Jangan Ada Penerima Bansos DobelFPKHI DIY Realisasikan Program Kerja

YOGYA(KR) - Walikota Yogya Haryadi Suyuti menjamin tahun
ini semua jabatan yang sebelumnya mengalami kekosongan akan
terisi. Dirinya sudah berkoordinasi dengan Komisi Aparatur Sipil
Negara (KASN) terkait pembentuan tim panitia seleksi (pansel).
Terutama untuk proses lelang jabatan pejabat tinggi pratama.

KR-Istimewa

Kunjungan pengurus FPKHI DIY di Kemenag.


